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Abstrak 
 Dalam penggunaan sistem yang berkomputerisasi tentu akan sangat 
membantu kita dalam banyak hal, tetapi salah satu perusahaan yang belum 
menerapkan ini adalah Percetakan Temon Palembang (PD). Karena belum 
menggunakan sistem yang berkomputerisasi banyak masalah-masalah yang timbul 
seperti ketidak cocokan stok yang ada dengan yang dicatat, pelayanan pelanggan atas 
sebuah status pesanan milik pelanggan kurang, perhitungan bahan baku yang lama, 
pembuatan laporan-laporan yang memerlukan waktu yang banyak. Untuk itu penulis 
ingin menyelesaikan masalah yang ada pada PD Temon ini dengan cara membuat 
sebuah aplikasi dimana aplikasi ini dapat membantu dalam penyimpanan data serta 
membantu dalam pelayanan kepada pelanggan. Dalam membuat aplikasi ini penulis 
menggunakan Visual Basic.Net dan Microsoft SQL Express. Metodologi yang 
digunakan dalam pengembangan sistem adalah metodologi Iterative atau iterasi dan 
untuk perancangan sistem penulis menggunakan pendekatan OOAD (Object Oriented 
Analysis and Design). Aplikasi yang dibuat akan membantu pihak PD Temon dalam 
pencatatan keperluan yang ada, pencarian data-data dengan cepat, dapat memberikan 
sebuah status produksi atas pesanan pelanggan dengan cepat juga serta estimasi 
waktu selesainya proses produksi atas sebuah pesanan pelanggan. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia teknologi informasi (TI) semakin pesat dengan 
munculnya berbagai teknologi-teknologi baru yang saling bersaing untuk 
menunjukan kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah. Perkembangan 
teknologi informasi yang berhubungan dengan sistem informasi, diperlukannya 
sistem informasi yang mampu membantu peningkatan produktivitas dan 
kemudahan untuk mendapatkan informasi. Banyak perusahaan yang menerapkan 
teknologi informasi (TI) untuk mempermudah proses kerja dalam perusahaan.  
Percetakan Temon adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
percetakan yang menggunakan  teknologi mesin untuk membantu proses produksi 
tetapi masih menggunakan tenaga kerja untuk mendukung kerja teknologi mesin 
serta masih ada beberapa pekerjaan yang masih dilakukan oleh tenaga kerja 
tersebut. Permasalahan yang terdapat pada Percetakan Temon  berupa kesulitan 
dalam informasi jumlah stok bahan baku (kertas), sering mengalamai 
keterlambatan dalam produksi dan laporan-laporan  produksi yang akan dibuat 
memerlukan waktu yang lama. Berdasarkan pertimbangan dari permasalahan 
yang muncul maka penulis ingin membuat sistem informasi mannufaktur yang 
dapat memberikan kemudahan dalam mendapatkan informasi dan dapat 
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meningkatkan kinerja pada perusahaan, maka dari itu penelitian yang kami tulis 
menggunakan judul  ”Sistem Informasi Manufaktur Pada PD Temon”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Beberapa masalah yang terjadi pada PD Temon sebagai berikut. 
1. Pencatatan bahan baku pada kartu stok bahan baku membuat proses 
perhitungan bahan baku menjadi lebih lama karena harus dicek satu persatu. 
2. Untuk menghasilkan laporan- laporan baik laporan produksi, laporan bahan 
baku, atau laporan pemesanan pelanggan membutuhkan waktu yang lama 
karena harus mengumpulkan satu persatu kertas nota yang ada dan kemudian 
baru dibuat laporannya. 
3. Belum adanya penjadwalan sebuah produksi pesanan pelanggan yang 
membuat  tidak tepatnya estimasi waktu kapan sebuah produksi selesai yang 
akan disampaikan kepada pelanggan. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Sehubungan dengan masalah yang dihadapi Percetakan Temon, maka 
kami membatasi pada pembuatan sistem informasi manufaktur sebagai 
berikut. 
1. Pengelolaan pelanggan meliputi data pelanggan dan pesanan. 
2. Perencanaan pesanan pelanggan meliputi jadwal produksi. 
3. Pengelolaan bahan baku meliputi perhitungan bahan baku. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan 
Tujuan dari pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan informasi jumlah stok bahan baku yang akurat 
sehingga dapat dilakukan pemesanan bila stok bahan baku habis 
dan dapat mengurangi resiko keterlambatan jadwal. 
b. Menyediakan sistem yang memiliki dan dapat memberitahukan 
jadwal produksi berdasarkan pesanan pelanggan sehingga 
jadwal menjadi teratur dan tidak lagi mengalami keterlambatan. 
c. Menyediakan sistem yang dapat menyajikan laporan-laporan 
yang dibutuhkan dengan cepat dan akurat. 
1.4.2 Manfaat 
Manfaat dari pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut. 
a. Dengan adanya sistem ini stok bahan baku dapat diketahui 
secara akurat. 
b. Mempercepat pencarian jadwal produksi bila ingin melakukan 
pencarian jadwal. 
c. Mendapatkan Laporan-laporan yang dibutuhkan secara akurat 
dan cepat. 
d. Pesanan pelanggan akan menjadi tepat waktu dengan adanya 
jadwal produksi. 
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1.5 Metodologi 
1.5.1 Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa yaitu, 
1. Wawancara 
Suatu percakapan langsung dengan tujuan-tujuan tertentu 
dengan menggunakan format Tanya jawab. (Kendall, 
E.Kenneth ,2002, h.127) 
2. Observasi 
Merupakan pengamatan teknik atau pendekatan unutk 
mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung 
objek datanya. (Jogiyanto,2005,h.89) 
1.5.2 Metode Pengembangan Sistem 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi Iterasi 
(Iterative). Dalam metodologi iterasi, tahapan-tahapan tersebut 
dilaksanakan dengan memakai teknik iteration/pengulangan dimana 
suatu proses dilakukuan secara berulang-ulang sampai mendapatkan 
hasil yang diinginkan. Dalam metode ini, menurut Whitten  terdapat 4 
fase pengembangan sistem, yaitu : 
1. Inisiasi Sistem (System Initiation) 
Perencanaan awal sebuah proyek untuk mendefinisikan lingkup, 
tujuan, jadwal dan anggaran yang diperlukan untuk memecahkan 
masalah atau kesempatan yang direpresentasikan oleh proyek. 
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2. Analisis Sistem (System Analysis) 
Studi domain masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan 
menspesifikasikan persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi. 
3. Desain Sistem (System Design) 
Spesifikasi atau konstruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer 
untuk persyaratan bisnis yang diidentifikasikan dalam analisis sistem. 
4. Implementasi Sistem (System Implementation) 
Konstuksi, instalasi, pengujuan dan pengiriman sistem kedalam 
produksi. (Whitten,2004,h.33) 
1.5.3 Metode Perancangan Sistem 
Untuk merancang sistem, digunakan metodologi berarah objek 
agar permasalahan sistem dapat dipecah dalam objek-objek kecil. 
Bahasa permodelan yang digunakan adalan Unified Modelling 
Language (UML). UML(Unified Modelling Language) adalah sebuah 
“bahasa” yang telah menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, 
merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. UML 
menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem. 
Dengan menggunakan UML, dapat membuat model untuk semua jenis 
aplikasi perangkat lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada 
perangkat keras, sistem operasi dan jaringan  apapun, serta ditulis 
dalam bahasa pemrograman apapun. Tetapi karena UML juga 
menggunakan class dan operation dalam konsep dasarnya, maka ia 
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lebih cocok untuk penulisan perangkat lunak dalam bahasa-bahasa 
berorientasi objek seperti C++, Java, C# atau VB.NET 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini dimaksud untuk memberikan gambaran 
mengenai bab-bab yang akan penulis susun dalam laporan skripsi adalah sebagai 
berikut ini. 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan pendahuluan yang mencakup uraian tentang 
latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan 
manfaat, metodologi penulisan dan sistematika penulisan. 
BAB 2  LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang teori umum seperti konsep sistem 
yang meliputi karakteristik sistem dan klasifikasi sistem, konsep 
informasi, konsep sistem informasi yang meliputi sistem informasi 
manufaktur dan teori pendukung khusus mengenai manufaktur,dan 
teori lainnya yang berhubungan dengan penulisan ini.  
BAB 3  ANALISIS SISTEM  
Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang gambaran umum 
perusahaan yang meliputi struktur organisasi serta tugas dan 
wewenang pengelola perusahaan, prosedur sistem yang berjalan 
Diagram use case, kebutuhan fungsional. 
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BAB 4  RANCANGAN SISTEM 
Bab ini menjelaskan tentang rancangan sistem yang berisi tentang 
class diagram, activity diagram, dan sequence diagram. Pada 
rancangan sistem program terdiri rancangan antar muka 
BAB 5  PENUTUP 
Bab ini menjelaskan secara singkat tentang kesimpulan dan saran 
yang merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
 
 
 
 
5.1  Kesimpulan 
 
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis setelah 
diselesaikannya Sistem Informasi Manufaktur pada Temon, antara lain sebagai 
berikut.  
1. Dengan menggunakan OOAD (Object Oriented Analysis and Design) 
sebagai metode perancangan sistem, kualitas perangkat lunak yang dihasilkan 
meningkat dibandingkan dengan menggunakan pendekatan terstruktur dalam 
perancangan sistem karena pendekatan OOAD lebih dekat dengan dunia nyata 
dan adanya konsistensi pada saat pengembangannva, perangkat lunak yang 
dihasilkan akan mampu memenuhi kebutuhan pemakai serta mempunyai 
sedikit kesalahan 
2. Penjadwalan yang ada pada sebuah sistem dapat atau tidak dapat dijalankan 
sesuai dengan jadwal sesuai kondisi yang terjadi, penulis tidak dapat membuat 
sistem yang penjadwalannya seratus persen tepat tetapi penulis membuat 
sistem yang dapat membuat penjadwalan yang lama menjadi lebih baik 
dengan menggunakan sistem yang baru. 
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5.2 Saran 
  Sistem informasi manufaktur yang telah dirancang dalam penulisan ini, 
masih belum dapat mencakup semua fungsi yang dibutuhkan agar menjadi 
sistem yang lengkap karena keterbatasan waktu dalam melakukan penulisan. 
Maka sebaiknya dilakukan pengembangan sebagai berikut. 
Pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat menyediakan fitur tracking yang 
dapat memberikan informasi status pesanan pelanggan melalui sms gateway. 
 
 
